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1.1 Latar Belakang
Bekerja menjadi kewajiban bagi manusia ketika ingin melanjutkan dan

; {dup (2001 : 94).
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empat kriteria agar pekerjaan smangﬂnpntdmehm sebagai pmﬁm
menurut Lakshamana Roa dalam Assegaf yaitu Kebebasan dalam pekerjaan,
panggilan dan keterikatan dengun pekerjaan itu, keahlian, serta tanggung
jawab yang terikat pada kode etik (1985 : 19).

Wartawan adalah salah satu pekerjaan yang memenuhi kriteria sehingga
dapat disebut sebagai profesi. Profesionalisme dari profesi wartawan adalah



sikap yang berimbang pada semua sisi dan memiliki keberanian dalam
menysmpaikan informasinya secara jujur kepada public yang berdasarkan
pada kode etik jurnalistik yang menjadi amanatnya, Bill Kovach dan Tom
Rosentiel dalam The Efements of Jowrnalism menyatakan tentang salah satu
standar vang harus dipenuhi agar wartawan biss tetap profesional adalah
dalam pehkmuuu kewaban mencar kebenaran, jmmlla harus menjaga

ien sosial dan budaya vang
membantu untuk mengkomunikasikan zaman ketika film itu dibuat sekalipun
tidak dimaksudkan untuk hal itu. Film juga dapat digunakan sebagai media
untuk mengenang kisah kisah bersejurah agar tetap diingat oleh masyarakat.

Film A Taxi Drver' didasarkan pada kisah nyata perjalanan wartawan
asal Jerman yang penasaran melihat banyaknya isu politik tidak lazim vang
terjadi di Korea Selatan namun tidak ada pemberitaan media yang secara



spesifik memberitakan bagaimana kondisi yang sebenarmya terjodi. Film yang
disutradarai oleh Jang Hoon dan dirilis pada 2 Agustus 2017 di Korea Selatan.
Film ini menceritakan tentang perjuangan seorang wartawan mengungkap
kebenarun yang terjadi di kota Gwang-ju ke seluruh dunia, dimsnn sang
wartswan dibantu oleh scorang supir tzksi yang setia menemaninys
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sebenarmya.

Hal vang menjadi pertimbangan untuk meneliti film dokumenter ini
adalah representasi sosok wartawan yang dengan tulus berjuang demi
membanty masyarakat Gwang-ju terlepas dari pembantaian yang terjadi.
Representasi menurut Parmentier adalah akiivitas stau hubungan dimana



dalam satu hal mewakili hal lain yang sampai pada suatu level terlentu, umtuk
tujuan tertentu dan yang kedua oleh subjek atau interpretasi pikiran (dalam
Ludlow, 2001 : 39). Representasi juga disebut sebagai proses sosial untuk
mewakilkan sesuatu ataupun hasil dari proses mewakilkan sesuatu tersebut
{O"Sullivan et al, 1994 : 265).

Repmaeulﬂsi sosok

falam menjalankan profesinya,
¢ sumpai har ini masih
sering terjadi yakni kekarmn kepadn wartawan. Seperti dikutip dari situs
berita news detik.com, tentang kenaikan kasus kekerasan terhadap wartowan
sepanjang tahun 2020 sebanyak 84 kasus yang menjadi catatan kasus
kekerasan tertinggi selama 10 mhun. Dinyatakan oleh ketua umum Alionsi
Jurnalis Independen Abdul Manan dalam konferensi pers yang digelar secars
daring bahwa * Demonstrasi besar-besaran yang dilakukan oleh masvarakat
sipil termasuk buruh dan mahasiswa pada periode awal Oktober, Karena



demonstrasinya masif ftentu saja wartawan meliput penistiwa  itu,
kekerasanpun terjadi mulai dari intimidasi ontuk tidak meliput sompai
pemukulan dan jugs perusakan alat video, foto. Tentu saja peristiwa sepertl
itu data AJI ini mencatat pelaku kekerasan pada wartawan adalah polisi.
Karena pnlisﬂuhmmel&kuknu.pmgamm omnibus law™
welihat bagaimana sebuah film dapat
untuk membangun paradigma
kan.analisis semiotika untuk
makna. Dengan
| fokus penelitian

Pada penelitian ini, peneliti ingind
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| masalah dari penelitian ini adalah “Bags
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I, Unbub 0 | bagaimana representasi wartawan dalam
film dokumenter * A Taxi Driver'.
1.3.2, Manfaat Penelitian
1.3.2.1. Manfaat Akademis
1. Penelition imi diharapkan mampu membenkan manfaat
secara  teoritis  dalam  mengembangkan  sebuzh  ilmu
khususnya dalam bidang Tlmu Komunikas.



2. Penelitian ini diharapkan daspat membantu peneliti yang
ingin melakukan penelitian mengenai analisis semiotika
terlebih mengenai tanda-tanda yang mengandung makna
representasi profesi wartawan

Manfaat Praktis
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